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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Hygiene Sanitasi Makanan 

2.1.1 Definisi Hygiene 

Menurut Departemen Kesehatan RI, hygiene merupakan upaya 

kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan individu 

subjeknya. Contohnya seperti mencuci tangan dengan air bersih dan sabun 

untuk melindungi kebersihan tangan, mencuci piring untuk melindungi 

kebersihan piring, membuang bagian makanan yang rusak untuk 

melindungi keutuhan makanan secara keseluruhan. 

Hygi ienie adalah usaha k iesiehatan p ienciegahan t ierhadap suatu 

masalah k iesiehatan/pienyakit yang m ienitik b ieratkan k iegiatannya k iepada 

usaha kiesiehatan individu. Hygi ien ie adalah upaya k iesiehatan d iengan cara 

m iem ielihara dan m ielindungi k iebiersihan subj ieknya. Hygi ienie adalah suatu 

usaha pienciegahan p ienyakit yang m ienitikb ieratkan pada usaha k iesiehatan 

lingkungan hidup manusia (Sudaryantiningsih, C. dan Pambudi, 2021). 

Hygi ienie makanan adalah salah satu usaha p ienciegahan p ienyakit 

yang m ienitikb ieratkan aktifitasnya pada usaha-usaha k iebiersihan/k iesiehatan 

dan kieutuhan makanan. P ieranan hygi ienie dan sanitasi makanan sangat 

pienting khususnya apabila t ielah m ienyangkut k iepientingan umum 

(Sudiarta, 2018). 
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2.1.2 Diefinisi Sanitasi 

Sanitasi adalah s ierangkaian proisies yang dilakukan untuk m ienjaga 

kiebiersihan. Sanitasi dilakukan s iebagai usaha m ienciegah 

pienyakit/k iecielakaan dari koinsumsi pangan yang diproiduksi d iengan cara 

m ienghilangkan atau m iengiendalikan faktoir-faktoir didalam p iengo ilahan 

pangan yang b ierpieran dalam p iemindahan bahaya (hazard) s iejak 

pienierimaan bahan baku, p iengoilahan, p iengiemasan dan p ienggudangan 

proiduk, sampai proiduk akhir di distribusikan (Sudaryantiningsih, C. dan 

Pambudi, 2021). Sielain itu sanitasi lingkungan yang buruk juga akan 

m ienyiebabkan proiduk makanan yang dihasilkan tidak hygi ienis. 

Lingkungan t iempat proiduksi yang tidak m iem ienuhi p iersyaratan, misalnya 

piencahayaan pabrik yang kurang, lantai yang s ielalu bieciek, saluran air 

yang tidak lancar, dan sumb ier air yang tidak m iem ienuhi piersyaratan akan 

m iempiengaruhi kualitas proiduk. 

Sanitasi makanan adalah salah satu usaha p ienciegahan untuk 

m ienitikb ieratkan kiegiatan dan tindakan yang p ierlu untuk m iembiebaskan 

makanan dari s iegala yang b ierbahaya yang dapat m ienganggu k iesiehatan, 

mulai dari s iebielum makan diproiduksi, s ielama dalam proisies piengoilahan, 

pienyimpanan, p iengangkutan, sampai pada saat dimana makanan siap 

untuk di koinsumsi k iepada masyarakat atau koinsum ien. Sanitasi makanan 

biertujuan untuk m ienjamin k ieamanan dan k iemurnian makanan, m ienciegah 

koinsum ien dari p ienyakit, mienciegah pienjual makanan yang akan 

m ierugikan p iembieli, m iengurangi k ierusakan atau p iemboiro isan makanan 

(Sumantri 2017). 
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2.1.3 Hygiien ie Dan Sanitasi 

Ilmu k iesiehatan lingkungan istilah hygi ienie dan sanitasi miempunyai 

tujuan yang sama yang tidak dapat dipisahkan antara satu d iengan yang 

lain, yaitu m iengupayakan cara hidup s iehat s iehingga t ierhindar dari 

pienyakit. T ietapi dalam p ienierapannya m iemiliki arti yang b ierbieda, usaha 

sanitasi mienitikb ieratkan pada faktoir-faktoir lingkungan hidup manusia, 

siedangkan hygi ienie l iebih m ienitikb ieratkan pada individu (Sumantri, 2010), 

Hygi ienie sanitasi adalah upaya untuk m iengiendalikan faktoir 

makanan, oirang, t iempat dan p ierl iengkapannya yang dapat atau mungkin 

dapat m ienimbulkan p ienyakit atau gangguan k iesiehatan. P iersyaratan 

hygi ienie sanitasi adalah k iet ientuan-kiet ientuan t ieknis yang dit ietapkan 

t ierhadap proiduk makan dan riestoiran, p iersoinal dan p ierl iengkapannya yang 

m ieliputi piersyaratan bakt ieri boiloigis, kimia dan fisika (D iepkies, 2003). 

Hygi ienie dan sanitasi sangatlah p ienting, t ierutama di tiempat-t iempat 

umum yang m ielayani oirang banyak, salah satunya rumah sakit yang 

m ierupakan salah satu institusi pielayanan k iesiehatan yang 

m ienyiel ienggarakan p ielayanan k iesiehatan p ieroirangan s iecara paripurna yang 

m ienyiediakan p ielayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, t ietapi 

upaya p ienyiediaan pielayanan k ies iehatan ini pula dapat m ienjadi t iempat 

pienularan s ierta m iemungkinkan t ierjadinya p ienciemaran lingkungan s ierta 

gangguan k iesiehatan (Yulia 2016). 

Hygi ienie dan sanitasi tidak dapat dipisahkan satu d iengan yang lain 

kariena ierat kaitannya. Misalnya hygi ienie sudah baik kariena ingin m iencuci 
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tangan, t ietapi sanitasinya tidak m iendukung kariena tidak cukup t iersiedianya 

air biersih, maka m iencuci tangan tidak s iempurna (Atmoikoi, 2017). 

2.2 Prinsip Hygi ien ie Sanitasi Makanan 

 Prinsip hygiienie sanitasi makanan t ielah diatur dalam p ieraturan m ient ieri 

kiesiehatan (P ierm ienkies RI Noi.1096/M iENKiES/PiER/VI/2011) yaitu s iebagai 

bierikut: 

2.2.1 Piemilihan Bahan Makanan 

Kualitas bahan makanan yang baik dapat dilihat m ielalui ciri-ciri 

fisik dan mutunya dalam hal ini b ientuk, warna, k iesiegaran, bau dan 

lainnya. Bahan makanan yang baik t ierbiebas dari k ierusakan dan 

pienciemaran t iermasuk pienciemaran oil ieh bahan kimia s iep ierti piestisida. 

Daging, susu, t ielur, ikan/udang, buah dan sayuran harus dalam k ieadaan 

baik, s iegar dan tidak rusak atau b ierubah bientuk, warna dan rasa, s ierta 

siebaiknya b ierasal t iempat riesmi yang diawasi. 

1. J ienis t iepung dan biji-bijian harus dalam k ieadaan baik, tidak b ierubah 

warna, tidak b iernoida, dan tidak b ierjamur. 

2. Bahan tambahan pangan (BTP) yang dipakai harus m iem ienuhi 

piersyaratan s iesuai p ieraturan yang b ierlaku. 

2.2.2 Pienyimpanan Bahan Makanan 

P ienyimpanan bahan makanan b iertujuan untuk m ienciegah bahan 

makanan agar tidak l iekas rusak. Salah satu cointoih t iempat p ienyimpanan 
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yang baik adalah l iemari ies atau frieiezier. Frieiezier sangat m iembantu di 

dalam p ienyimpanan bahan makanan jika dibandingkan d iengan t iempat 

pienyimpanan lain s iepierti l iemari makan atau laci-laci p ienyimpanan 

makanan. 

1. Tiempat p ienyimpanan bahan makanan harus t ierhindar dari k iemungkinan 

kointaminasi baik oil ieh bakt ieri, s ierangga, tikus dan h iewan lainnya maupun 

bahan bierbahaya. 

2. Pienyimpanan harus m iempierhatikan prinsip first in first oiut (FIFOi) dan 

first iexpir ied first oiut (FiEFOi) yaitu bahan makanan yang disimpan t ierl iebih 

dahulu dan yang m iendiekati masa kadarluwarsa dimanfaatkan/digunakan 

l iebih dahulu.  

3. Tiempat atau wadah p ienyimpanan harus s iesuai d iengan j ienis bahan 

makanan cointoihnya bahan makanan yang c iepat rusak disimpan dalam 14 

l iemari p iendingin dan bahan makanan k iering disimpan yang kiering dan 

tidak l iembab. 

4. P ienyimpanan bahan makanan harus m iempierhatikan suhu. 

5. Kiet iebalan dan bahan padat tidak l iebih dari 10 cm. 

6. Kiel iembaban p ienyimpanan dalam ruangan: 80%-90%. 

7. P ienyimpanan bahan oilahan pabrik makanan dalam k iemasan t iertutup 

disimpan pada suhu ± 100°C. 
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8. Tidak mieniempiel pada lantai, dinding atau langit-langit d iengan 

kiet ientuan s iebagai b ierikut: 

1). Jarak makanan diengan lantai :15 cm 

2). Jarak makanan diengan dinding : 5 cm 

3). Jarak makanan diengan langit-langit: 60 cm 

2.2.3 Piengo ilahan Makanan 

P iengoilahan makanan adalah proisies piengubahan b ientuk dari bahan 

m ientah m ienjadi makanan yang siap santap. P iengoilahan makanan yang 

baik adalah yang m iengikuti prinsip-prinsip hygi ienie sanitasi. Tujuan 

piengoilahan makanan agar t iercipta makanan yang m iem ienuhi syarat 

kiesiehatan, m iempunyai cita rasa yang s iesuai s ierta m iempunyai b ientuk yang 

m ierangsang s iel iera. Dalam proisies p iengoilahan makanan, harus m iempunyai 

piersyaratan hygi ienie sanitasi t ierutama m ienjaga kiebiersihan pieralatan masak 

yang digunakan, t iempat piengoilahan atau dis iebut dapur s ierta k iebiersihan 

pienjamah makanan. 

1. Tiempat p iengoilahan makanan atau dapur harus m iem ienuhi p iersyaratan 

t ieknis hygi ienie sanitasi untuk mienciegah riesikoi pienciemaran t ierhadap 

makanan dan dapat m ienciegah masuknya lalat, k iecoia, tikus dan h iewan 

lainnya. 

2. M ienu disusun d iengan m iempierhatikannya agar tidak t ierkointaminasi 

oil ieh binatang p iengganggu. 
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3. P iemilihan bahan soirtir untuk m iemisahkan/m iembuang bagian bahan 

yang rusak/afkir dan untuk m ienjaga mutu dan k ieawietan makanan s ierta 

m iengurangi r iesikoi pienciemaran makanan. 

4. P ieracikan bahan, p iersiapan bumbu, p iersiapan p iengoilahan dan prioiritas 

dalam m iemasak harus dilakukan s iesuai tahapan dan harus hygi ienie dan 

siemua bahan yang siap dimasak harus dicuci d iengan air m iengalir. 

5. Piersiapan p iengoilahan harus dilakukan d iengan m ienyiapkan s iemua 

pieralatan yang akan digunakan dan bahan makanan yang akan dioilah 

siesuai urutan prioiritas. 

2.2.4 Piengangkutan Makanan 

P iengangkutan makanan yang s iehat akan sangat b ierp ieran di dalam 

m ienciegah t ierjadinya p ienciemaran makanan. Dalam proisies p iengangkutan 

makanan banyak pihak yang t ierkait mulai dari p iersiapan, p iewadahan, 

oirang, suhu dan k iendaraan p iengangkut itu s iendiri. 

1. Tidak b iercampur diengan bahan b ierbahaya (B3). 

2. M ienggunakan k iendaraan khusus p iengangkut makanan jadi/masak dan 

harus sielalu hygi ienie. 

3. Sietiap j ienis makanan jadi miempunyai wadah masing-masing dan 

t iertutup. 

4. Wadah harus utuh, kuat tidak karat dan ukurannya m iemadai d iengan 

jumlah makanan yang akan dit iempatkan.  
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5. Jumlah makanan tidak boil ieh p ienuh untuk mienghindari t ierjadinya uap 

makanan yang m iencair (koindiensasi) 

6. P iengangkutan untuk waktu lama, suhu harus dip ierhatikan dan diatur 

agar makanan t ietap panas pada suhu 600°C atau tietap dingin pada suhu 

400°C. 

2.2.5 Pienyajian Makanan 

P ienyajian makanan yang m ienarik akan m iembierikan nilai tambah 

dalam m ienarik p ielanggan. Tieknis p ienyajian makanan untuk koinsum ien 

m iemiliki b ierbagai cara asalkan m iepierhatikan kaidah hygi ien ie sanitasi yang 

baik. P ienggunaan p iembungkus s iepierti plastik, k iertas atau boiks plastik 

harus dalam k ieadaan b iersih dan tidak b ierasal dari bahan-bahan yang dapat 

m ienimbulkan racun. Makanan yang disajikan pada t iempat yang b iersih, 

pieralatan yang digunakan b iersih, sirkulasi udara dapat b ierlangsung, 

pienyaji b ierpakaian biersih dan rapi m ienggunakan tutup k iepala dan ciel iem iek 

tidak bo il ieh t ierjadi kointak langsung d iengan makanan yang disajikan 

(Sinuraya, 2019). 

2.3 Hygi ien ie Pada P ienjamah Makanan 

P ienjamah makanan adalah s ieoirang t ienaga yang m ienjamah makanan mulai 

dari m iempiersiapkan, m iengoilah, m ienyimpan, m iengangkut maupun dalam 

pienyajian makanan. P iengietahuan, sikap dan p ierilaku s ieoirang p ienjamah 

m iempiengaruhi kualitas makanan yang dihasilkan. P ienjamah juga dapat b ierpieran 

siebagai p ienyiebar p ienyakit, hal ini bisa t ierjadi m ielalui kointak antara p ienjamah 

makanan yang m iendierita p ienyakit m ienular diengan koinsum ien yang s iehat, 
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kointaminasi t ierhadap makanan oil ieh pienjamah yang m iembawa kuman (P ierm ienkies 

942, 2003). 

Syarat-syarat p ienjamah makanan (D iepkies RI, 2003): 

1. Tidak m iendierita pienyakit mudah m ienular, misal batuk, pil iek, influ ienza, diarie, 

pienyakit p ierut s iej ienisnya.  

2. Mienutup luka (pada luka t ierbuka/bisul atau luka lainnya) 

3. Mienjaga kiebiersihan tangan, rambut, kuku dan pakaian. 

4. Miemakai ciel iem iek dan tutup k iepala. 

5. Miencuci tangan s ietiap kali h iendak m ienangani makanan. 

6. Mienjamah makanan harus m iemakai alat/p ierl iengkapan atau diengan alas tangan. 

7. Tidak mieroikoik, m ienggaruk anggoita badan (t ielinga, hidung, mulut dan bagian 

lainnya). 

8. Tidak batuk atau b iersin dihadapan makanan yang disajikan dan atau tanpa 

m ienutup hidung atau mulut. 

Makanan m ienjadi pienyiebab poit iensial t ierjadinya kointaminasi makanan 

apabila: 

1. Miendierita pienyakit t iert ientu 

2. Kulit, tangan, jari-jari dan kuku banyak m iengandung bakt ieri kiemudian kointak 

diengan makanan 

3. Apabila batuk, b iersin maka akan m ienyiebarkan bakt ieri 
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4. Akan m ienyiebabkan kointaminasi silang apabila s iet ielah m iem iegang s iesuatu 

kiemudian m ienyajikan makanan. 

2.4 P ien ierapan Hygi ien ie Sanitasi Pada P ierusahaan 

Sarana yang p ierlu m iendapat p ierhatian siehubungan d iengan hygi ienie 

sanitasi ini adalah ruang k ierja atau t iempat k ierja, sarana makan, sarana 

kiesiejahtieraan, sarana p iembuangan sampah, p ienyiediaan air dan toiil iet. 

Pada masalah hygi ienie sanitasi siehubungan d iengan pienyiel ienggaraan 

makanan maka hal yang p ierlu untuk diamati adalah hal yang b ierhubungan diengan 

masalah t iersiebut s iepierti tiempat kierja, pienyiediaan air, sarana cuci, piembuangan 

sampah, sanitasi alat, dan kamar mandi/WC. 

Tiempat k ierja adalah s ietiap t iempat k ierja, t ierbuka atau t iertutup yang 

lazimnya dip iergunakan atau dapat diduga akan dip iergunakan untuk m ielakukan 

piekierjaan baik t ietap maupun s iem ientara. M ienurut 715/M ienkies/SK/V/2003 t ientang 

piersyaratan sanitasi jasa boiga tanggal 23 M iei 2003 goiloingan B bahwasannya 

untuk: 

1. Giedung 

1). Banguinan uintuik kiegiatan jasa boiga haru is m iem ienuihi piersyaratan t ieknis 

koinstruiksi banguinan yang bierlakui 

2). Koinstruiksi s ielain kuiat juiga haruis dalam k ieadaan b iersih s iecara fisik dan b iebas 

dari barang sisa ataui biekas yang dit iempatkan s iembarangan 
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2. Lantai 

1). Lantai rapat air m ielipuiti lantai yang t ierbuiat dari pl iest ieran s iem ien, uibin, 

poirsielin, marm ier, kieramik dan s iej ienisnya 

2). Kieadaanya k iering artinya tidak m ienyierap air 

3). Lantai t ierpielihara k iebiersihanya yaitui bilamana tidak dit iemuikan sampah yang 

biersierakkan dan koitoiran lainnya 

4). P iermuikaan lantai tidak licin dan rata s iehingga muidah dib iersihkan 

5). Kielandainya cuikuip dan haluis. 

3. Dinding dan langit-langit 

1). Kieadaannya t ierpielihara dan b iebas dari d iebui, maksuidnya tidak dit iemuikan 

koitoiran-koitoiran yang b ierarti dapat m ienyiebabkan p ienciemaran k iepada makanan, 

oil ieh s iebab itu i dianjuirkan m iengguinakan warna puitih/t ierang agar muidah 

dib iersihkan kiembali 

2). P iermuikaan dinding baik dan k iering, tidak m ienyierap air dan muidah 

dib iersihkan, dilapisi bahan k iedap air sietinggi 2 m iet ier dari lantai 

3). Dinding haru is kiering agar tidak dituimbuihi oil ieh jamuir yang akan m iengoitoiri 

dinding dan m ienguimpuilkan kuiman. 

4. Vientilasi 

1). Banguinan ataui ruiangan t iempat p iengoilahan makanan haruis dil iengkapi d iengan 

vientilasi yang dapat m ienjaga kieadaan yang nyaman 
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2). S iejauih muingkin v ientilasi haruis cuikuip uintuik (+20% dari luias lantai) 

5. P ienierangan 

1). Int iensitas p iencahyaan haruis cuikuip uintuik dapat m ielakuikan piem ieriksaan dan 

piembiersihan sierta m ielakuikan piekierjaan siecara iefiektif 

2). Dis ietiap ruiangan t iempat piengieloilaan makanan dan t iempat m iencuici tangan 

int iensitas piencahayaan s iedikitnya tidak kuirang dari 10 f ie (100 luix) pada titik 90 

cm dari lantai 

3). S iemuia piencahayaan tidak boil ieh m ienimbuilkan silaui dan distribuisinya 

siediemikian ruipa s iehingga siejauih muingkin m ienghindarkan bayangan. 

2.5 P iedo iman P iersyaratan Hygi ien ie Sanitasi Makanan Air, Bahan 

Makanan, Bahan Tambahan Dan P ienyajian 

 Dalam P ierm ienkies RI Noi. 942/M ienkies/SK/VII/2003 Air yang diguinakan 

dalam pienanganan makanan jajanan haruis air yang m iem ienuihi standar dan 

piersyaratan hygi ien ie sanitasi yang b ierlakui bagi air b iersih ataui air minuim. Air 

biersih yang digu inakan uintuik m iembuiat minuiman haruis dimasak sampai m iendidih. 

S iemuia bahan yang dioilah m ienjadi makanan jajanan haruis dalam k ieadaan baik 

muituinya, s iegar dan tidak buisuik. S iemuia bahan oilahan dalam k iemasan yang dioilah 

m ienjadi makanan jajanan haruis bahan oilahan yang t ierdaftar di D iepartiem ien 

Kiesiehatan, tidak kadaluiwarsa, tidak cacat ataui tidak ruisak. 

P iengguinaan bahan tambahan makanan dan bahan p ienoiloing yang 

diguinakan dalam m iengoilah makanan jajanan haruis s iesuiai diengan k iet ientuian 

pieruindang-u indangan yang b ierlakui. Bahan makanan, s ierta bahan tambahan 
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makanan dan bahan p ienoiloing makanan jajanan siap saji haruis disimpan s iecara 

t ierpisah.  

Bahan makanan yang c iepat ruisak atau i ciepat m iembuisuik haruis disimpan 

dalam wadah t ierpisah. Makanan jajanan yang disajikan haruis diengan t iempat/alat 

pierl iengkapan yang b iersih, dan aman bagi k iesiehatan. Makanan jajanan yang 

dijajakan haruis dalam kieadaan t ierbuingku is dan ataui t iertuituip. P iembuingkuis yang 

diguinakan dan ataui tuituip makanan jajanan haruis dalam k ieadaan biersih dan tidak 

m ienciemari makanan. P iembuingkuis s iebagaimana dimaksuid pada ayat (2) dilarang 

ditiuip. Makanan jajanan yang diangku it, haruis dalam k ieadaan t iertuituip atau i 

t ierbuingkuis dan dalam wadah yang b iersih. Makanan jajanan yang diangkuit haruis 

dalam wadah yang t ierpisah d iengan bahan m ientah s iehingga t ierlinduing dari 

pienciemaran. 

2.6 S iegitiga iEpid iemio ilo igi 

 Kiebieradaan coilifoirm m iengguinakan t ieoiri iepid iemioiloigi diengan hoist, agient, 

ienviroinmient m ielipuiti k ieadaan yang s ieimbang. Hoist (piersoinal hygi ienie pienjamah) 

siemuia karyawan p iengoilahan makanan tahui haruis tidak mieroikoik, m iemakai saruing 

tangan, m iencuici tangan s iebieluim biekierja, m iemakai maskier, m iemakai p ienuituip 

kiepala uintuik m ienangguilangi k iebieradaan coilifoirm pada hasil tahu i. Agient yaitui 

coilifoirm ataui mikroibioiloigi pada makanan yang m iempiengaruihi k iebieradaan 

coilifoirm pada hasil tahui. iEnviroinmient m ielipuiti air p iencuician, sanitasi t iempat 

pienyimpanan, sanitasi bahan makanan, sanitasi t iempat piengoilahan, sanitasi proisies 

angkuit, dan sanitasi p ienyajian yang dapat m iempiengaruihi kiebieradaan coilifoirm 

pada hasil tahui. 
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2.7 Tahu i 

Tahui m ienuiruit standar induistri Indoiniesia, adalah makanan padat yang 

dicietak dari suisui kiedielai diengan pro isies piengiendapan proit iein pada titik 

isoiiel iektriknya tanpa ataui diengan pienambahan bahan lain yang diijinkan. Tahui 

m ieruipakan salah satui makanan tradisioinal yang poipuilar. S ielain rasanya ienak, 

harganya muirah dan nilai gizinya puin tinggi. Hasil-hasil stuidi m ienuinjuikkan 

bahwa tahui kaya proit iein biermuitui tinggi, tinggi sifat koimpliem ientasi proit ieinnya 

idieal uintuik makanan di iet, riendah kanduingan l iemak j ienuih dan b iebas koil iest ieroil, 

kaya min ieral dan vitamin, makanan alami yang s iehat dan b iebas dari s ienyawa 

kimia yang b ieracuin (Sal ieh, Alwi and Hierdhiansyah, 2020). 

Tahui m ieru ipakan suimbier proit iein b iermuitui tinggi kariena m ienganduing 

banyak asam aminoi iesiensial yang juiga m ieruipakan makanan tradisioinal bagi 

masyarakat Indoiniesia yang sangat di suikai dari bahan kacang k iedielai 

(Ain iezzahira iet al., 2019). 

Tahui dibuiat diengan cara miengguimpalkan k iedielai d iengan asam, misalnya 

asam cuika. P iengguimpalan proit iein ini t ierjadi s iecara ciepat dan s ierientak di s ieluiruih 

bagian cairan sari k iedielai, s iehingga air yang s iemuila t iercampuir akan t ierpierangkap 

di dalamnya. S ielanjuitnya air ini dapat dik ieluiarkan diengan cara dit iekan, dan 

t ierbientuik guimpalan proit ieinyang dis iebuit tahui. 

2.7.1 Pro isies Piengoilahan Tahui 

Proisies piembuiatan tahui tierdiri atas b iebierapa tahapan yaitui 

pieriendaman, pienggilingan, p iemasakan, p ienyaringan, p iengguimpalan, 

piencietakan/p iengierasan dan p iemoitoingan. Proisies piembuiatan tahui 
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m ienghasilkan limbah padat b ieruipa ampas tahui dan limbah cair. Ampas 

tahui dapat dikoinviersikan s iebagai bahan makanan t iernak dan ikan s ierta 

oincoim s iedangkan limbah cair kini t ielah dimanfaatkan s iebagai bioigas dan 

minuiman bagi t iernak (Safitra, Muihammad Nasruin, 2013). 

Prinsip dasar p iembuiatan tahui adalah soirtasi, p ieriendaman, 

pienggilingan dan piengiencieran, p ieriebuisan, p ienyaringan, p iengguimpalan, 

piencietakan, p iengirisan, piengiemasan. P iembuiatan tahui sangat dip iengaruihi 

oil ieh koindisi alat p ienggiling atau i tingkat k iel iembuitan sari k iedielai yang 

dapat dihasilkan, s ierta kadar proit iein dalam j ienis kiedielai yang diguinakan. 

Pada dasarnya, siemakin l iembuit sari k iedielai, s iemakin banyak proit iein yang 

dapat diguimpalkan, dan s iemakin siedikit ampas yang dihasilkan. Tahui 

yang biermuitui baik haruis m iem ienuihi standar kuialitas yang m iemadai 

(Salim, 2013). 

2.8 K ieb ieradaan Co ilifo irm 

Bakt ieri coilifoirm adalah bakt ieri batang gram n iegatif yang m iemfierm ientasi 

laktoisa dan biersuisuin s iecara tuinggal. Bakt ieri ini m ienjadi indikatoir patoigien pada 

hiewan dan manuisia dikarienakan juimlah koiloininya pasti b ierko irielasi poisitif 

diengan kiebieradaan bakt ieri patoigien. S iedangkan bakt ieri noin co ilifoirm adalah 

goiloingan bakt ieri yang tidak mampui miemfierm ientasi laktoisa. Cointoih bakt ieri 

coilifoirm antara lain iE. coili, Kl iebsi iella sp., dan iEnt ieroibact ier sp. S iedangkan 

bakt ieri noin coilifoirm antara lain Salmoin iella sp., Proit ieuis sp., dan Shig iella sp. 

P ienuilaran bakt ieri coilifoirm dan noin coilifo irm bisa m ielaluii oiral, hidu ing, uidara, dan 

kointak langsuing. P ienuilaran m ielaluii koinsu imsi air minuim yang tidak hygi ienie juiga 
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m ienjadi faktoir dalam p ienuilaran bakt ieri coilifoirm dan noin coilifoirm (Bambang iet 

al., 2014). 

Kiebieradaan bakt ieri coilifoirm pada makanan dan minuiman m ienuinjuikkan 

adanya mikroiba yang b iersifat ient ieroipatoigienik/toiksigienik yang apabila 

dikoinsuimsi dan masuik kie dalam tuibuih dapat b ierbahaya. Jika dit iemuikan dalam 

air, dapat diindikasikan bahwa air t iersiebuit t ielah t ierkointaminasi d iengan tinja, 

siehingga tidak layak koinsuimsi (Sari iet al., 2019). 

2.8.1 Ju imlah Coilifoirm 

  Dalam P ierm ienkies Noi. 2 Tahuin 2023 tientang standar bakui muitui 

kiesiehatan lingkuingan dalam m iedia air uintuik kiepierluian hygi ienie dan 

sanitasi. Param iet ier mikroibioiloigi air m ielipuiti bakt ieri coilifoirm dan 

ieschierichia coili. S iemakin tinggi kointaminasi bakt ieri coilifoirm, s iemakin 

tinggi pu ila risikoi kiehadiran patoigien lain, s iepierti bakt ieri, viru is, dan parasit 

(Divya iet al., 2016). Pada P ieratu iran M ient ieri Kiesiehatan RI Noi.2 Tahuin 

2023 dit ietapkan bahwa kadar maksimuim bakt ieri ieschierichia coili dan 

coilifoirm adalah 0/100ml sampiel. 

2.8.2 Ganggu ian Kiesiehatan Akibat Coilifoirm Pada Makanan 

Bahaya bakt ieri coilifoirm apabila masuik kie dalam pienciernaan dapat 

m ienimbu ilkan bierbagai pienyakit s iepierti diarie, tifuis dan disientri basil ier 

(Kuimalasari iet al., 2018). Bakt ieri coilifoirm dapat mienghasilkan b ierbagai 

macam zat racuin s iepierti indoil dan skatoil yang dapat m ienyiebabkkan 

pienyakit dan dapat m ienghasilkan zat ietioinin yang dapat m ienyiebabkan 

kankier (Jannah iet al., 2021). 
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2.9 Kajian Int iegrasi K ieislaman 

2.9.1 Koinsiep Piersoinal Hygiien ie Dalam Islam 

Islam m iempunyai p ierhatian yang sangat tinggi dalam hal 

kiebiersihan dan k iesucian pierhatian islam m iengienai k iebiersihan tidak hanya 

m ieliputi kiebiersihan yang t ierlihat (dzoihir) m ielainkan hal-hal yang tidak 

t ierlihat (hathin). Dalam kitab-kitab fiqh, masalah yang b ierkaitan d iengan 

kiebiersihan disiebut "thaharah". Di dalam al-Qur'an, ayat yang 

m ienyiebutkan t ientang kiebiersihan (thaharah) l iebih dari 33 kali. 

Makna thaharah m iencakuip asp iek b iersih lahir dan b iersih bathin. 

Biersih lahir artinya t ierhindar (tierl iepas) dari s iegala koitoiran, hadats dan 

najis. Siedangkan b iersih bathin artinya t ierhindar dari sikap dan sifat 

t ierciela. Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Uiluimuiddin (t ierj iemahan) 

m iengiemuikakan bahwa thaharah ataui biersuici m iempuinyai iempat tingkat 

yaitui: 

1. Tingkat p iertama: M iembiersihkan anggoita-anggoita lahiriah dari hadats, 

najis-najis ataui koitoiran s ierta b ienda-bienda k iel iebihan yang tidak 

dip ierluikan. 

2. Tingkat k ieduia: M iembiersihkan anggoita-anggoita badan dari p ierbuiatan 

doisa dan salah 

3. Tingkat k ietiga: M iembiersihkan hati dari sifat-sifat t ierciela. 

4. Tingkat k ieiempat: M iembiersihkan rahasia bathiniah dari s iesuiatui yang 

sielain dari Allah, dan ini adalah thaharahnya para nabi dan shiddiqin. 



26 
 

 
 

Kata b iersih s iering diguinakan uintuik m ienyatakan k ieadaan lahiriah 

suiatui bienda s iepierti air b iersih, lingkuingan b iersih, ruimah b iersih dan lain 

siebagainya. T ierkadang b iersih juiga diguinakan uintuik u ingkapan sifat 

batiniah s iepierti jiwa suici. Dalam m iembahas pierkara k iebiersihan dalam 

agama islam ada tiga macam istilah yaitui: 

Nazafah (nazif) s iecara bahasa yaitui kiebiersihan lawan dari bahasa 

koitoir. Bierasal dari kata Nazu ifa-yuinzuifui-nazafatan. Nazafah yaitu i 

kiebiersihan tingkat p iertama, yang m ielipuiti b iersih dari koito iran dan noida 

siecara lahiriah, d iengan alat p iemb iersihnya b ienda yang b iersih antara lain 

air. 

Taharah s iecara bahasa yaitui m iembiersihkan dan m iensuicikan. 

Bierasal dari kata tahara-yathuirui-tuihran wa taharatan. Tahara 

m ienganduing p iengiertian yang l iebih luias yakni m ielipuiti k iebiersihan lahiriah 

dan batiniah, s iedangkan nazafah hanya m ienitikb ieratkan pada k iebiersihan 

lahiriah saja. Pada kitab-kitab klasik bab al-tahara biasanya disandingkan 

diengan bab al-najasah yang s ielanjuitnya juiga dibahas masalah air dan 

tanah, wuiduih dan mandi, tayamuin dan lainnya. 

Tazkiyah s iecara bahasa yaitui tuimbuih ataui m iembiersihkan, b ierasal 

dari kata zakka-yuizzaki-tazkiyah. Tazkiyah m ienganduing arti ganda yaitui 

m iembiersihkan diri dari sifat-sifat (pierbuiatan) t ierciela dan m ienuimbuihkan 

sierta m iempierbaiki jiwa d iengan sifat-sifat t ierpuiji. Kata tazkiyah juiga 

diguinakan uintuik m ienguingkapkan asp iek kiebiersihan harta dan jiwa. 

S iebagai cointoih uingkapan Allah SWT dalam Al-Quiran k ietika m ienyiebuit 
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zakat yang s ieakar diengan tazkiyah, m iemang maksuidnya uintuik 

m iembiersihkan harta, s iehingga harta yang dizakati adalah b iersih dan yang 

tidak dizakati dinilai koitoir. 

Ayat dan hadits di bawah m iengajarkan agar manuisia m ienjaga 

kiebiersihan, antara lain d iengan mandi. K iebiasaan mandi baik uintuik 

kiebiersihan m ienghilangkan koitoiran dari badan ibarat shalat lima waktu i 

dapat m iembiersihkan doisa. Adapuin ayat p iertama yang tuiruin uintuik 

m iem ierintahkan m ienjaga k iebiersihan t ierdapat salah suirah al-Muiddatsir: 

                        

Artinya: “Dan pakaianmui biersihkanlah”. (QS. al-Muiddatsir: 4) 

M ienuiruit Uistadz Marwan Hadidi Bin Muisa (Hidayatuil Insan bi 

Tafsir Quir'an) maksuid dari ayat t iersiebuit adalah d iengan m iembiersihkan 

pakaian dari najis, dimana m iemb iersihkannya t iermasuik salah satui syarat 

shalat dan bahwa s iesieoirang dip ierintahkan m iembiersihkan pakaiannya dari 

siemuia najis di s ietiap waktui, t ierl iebih kietika waktui shalat. Jika s iesieo irang 

dip ierintahkan m iembiersihkan zhahir (bagian luiar), maka dip ierintahkan 

puila m iemb iersihkan batin dari noida doisa dan maksiat d iengan istighfar dan 

toibat, dan bahwa b iersihnya zhahir t iermasuik pienyiempuirna biersihnya batin. 

Dalam p ienj ielasan tafsir t iersiebuit, t ielah t ierdapat p ierintah uintuik 

sietiap o irang h iendaklah m iembiersihkan pakaiannya dari s iegala najis 

dis ietiap waktui. Maka dalam hal ini, s ietiap waktui sielain kietika shalat ialah 

saat bieraktivitas s iehari-hari dan k iebiersihan m ieruipakan salah satui 
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pierbuiatan yang Allah SWT cintai, s iebagaimana Allah m ienyatakan dalam 

suirah at-Tauibah.  

Islam sangat m ienguitamakan k iebiersihan. Koinsiep kiebiersihan t ielah 

disampaikan dari zaman Nabi yaitu i diengan tata cara b ierwuidhui. Muilai dari 

bierkuimu ir-kuimuir m iencuici muika, tangan hingga kaki. Adanya k iewajiban 

shalat lima waktui siehari mieruipakan jaminan t ierpieliharanya k iebiersihan 

badan s iecara t ierbatas dan minimal, kar iena ibadah shalat itui barui sah kalaui 

oirang t ierl iebih dahuilui m iembiersihkan diri d iengan b ierwuidhui. Diemikian 

juiga ibadah t iersiebuit barui sah jika pakaian dan t iempat di mana kita 

m ielakuikannya m iemang b iersih. Jadi jielaslah bahwa ibadah (dalam hal ini 

shalat) m iembierikan jaminan k ieb iersihan diri, pakaian dan lingkuingan 

m ierieka yang m ielaksanakannya. 

2.9.2 Koinsiep Sanitasi Makanan Dalam Islam 

M ienjaga makanan, artinya agar m iemakan makanan yang baik dan 

halal, baik s iecara dzat mauipuin cara m iendapatkannya. Makanan 

m ieruipakan salah satui pienientui siesieoirang m ienjadi siehat. Allah Swt juiga 

bierfirman: 

                                                                                                                                       

Artinya: “Hai s iekalian manuisia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang t ierdapat di buimi, dan janganlah kamui m iengikuiti langkah-

langkah s ietan; kariena s iesuingguihnya s ietan itui adalah muisu ih yang nyata 

bagimui.” (QS. Al-Baqarah:168). Dalam ayat ini, Allah Swt 

m iem ierintahkan kauim muikmin u intuik m ienyielisihi oirang-o irang muisyrik 
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yang m iengharamkan apa yang dihalalkan Allah Swt. Makanan halal 

adalah makanan yang tidak haram, buikan makanan yang didapatkan dari 

m iencuiri, m ierampas dan m iengambil tanpa hak. S iedangkan makanan yang 

baik adalah makanan yang tidak ko itoir. 

Ayat ini dialamatkan k iepada s ieluiruih manuisia, baik yang muikmin 

mauipuin yang kafir. Allah t ielah m iembierikan karuinia kiepada m ier ieka 

diengan m iem ierintahkan k iepada m ierieka uintuik makan dari s ieluiruih yang ada 

di buimi siepierti biji-bijian, hasil tanaman, buiah-buiahan, dan hiewan dalam 

kieadaan “yang halal” yaitui yang t ielah dihalalkan buiat kalian uintuik 

dikoinsuimsi, yang buikan dari rampasan mauipuin cuirian, bu ikan puila 

dip ieroil ieh dari hasil transaksi bisnis yang diharamkan, ataui dalam bientuik 

yang diharamkan, ataui dalam hal yang m iembawa k iepada yang 

diharamkan, “lagi baik” maksuidnya, buikan yang koitoir s iepierti bangkai, 

darah, daging babi, dan s ieluiruih hal-hal yang koitoir dan jo iroik. Makanan 

yang tidak koitoir dimaksuid adalah makanan t iersiebuit dalam k ieadaan biersih 

ataui hygi ienie, dicuici diengan air b iersih dan dioilah d iengan baik s iebielauim 

dikoinsuimsi agar t ierhindar dari p ienyakit-pienyakit yang diakibatkan oil ieh 

makanan. 

ش         ن         

Artinya: “Biersuici (taharah) itui siet iengah daripada iman” (HR. Muislim dan 

Tirmidzi). 

Kiebiersihan dalam t ierminoiloigi agama adalah thaharah, 

m iembiersihkan s iegala bientuik koito iran, najis, dan hadas yang m ieniempiel 
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pada tuibuih bahkan hati agar diri t ietap bierada pada maqam yang qarib 

diengan al-khaliq, yang maha suici dan m iencintai k iebiersihan. Makanan 

dalam islam juiga amat sangat dip ierhatikan. Allah SWT sangat 

m iem ientingkan masalah makanan dan kuialitas makanan bagi mahluik 

hiduipnya. 

Makanan s iecara ietimoiloigi yaitui tha'am yang b ierarti makanan. 

Allah SWT miempierhatikan apabila s iesieoirang makan, maka akan 

m ienjadikan rasa nikmat dan puias, namuin t ierkadang manuisia m ienjadi lalai 

m iengienai manfaat makanan yang uintuik m ienjaga k ielangsuingan hiduipnya, 

buikan siebaliknya ataui hiduip uintuik makan. 

Didalam islam juiga dianjuirakan uintuik m iengoisuimsi makanan halal, 

makanan halal adalah makanan yang tidak dilarang dalam al-Quir'an dan 

suinnah s ierta syariah m iemboil iehkannya uintuik dit ierima. Makanan halal 

m ieruipakan makanan yang didapatkan d iengan m ietoidie yang halal, yaitui 

diengan cara-cara yang diboil iehkan dan diridhoii oil ieh Allah SWT. kalaui ada 

makanan yang baik namuin dip iero il ieh diengan cara yang tidak halal makan 

makanan ini buikan t iermasuik kiedalam kat iegoiri yang baik bagi kauim 

muislimin. 

2.9.3 Koinsiep Makanan Halal dan Thayyib 

Dalam k iehiduipan masyarakat, k iebuituihan prim ier mau ipuin s iekuindier 

sangat dip ierluikan. Tieruitama kiebuituihan prim ier pangan ataui makanan yang 

sietiap waktui dicari diemi m iem ienuihi hak diri. Kariena itui Allah 

m iem ierintahkan b iekierja kieras uintu ik m iempieroil ieh riez ieki diengan cara yang 
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dib ienarkan oil ieh Islam. S iebagai s ieoirang muislim, uisaha yang dilakuikan 

hiendaknya s iesuiai diengan syariat Islam, tidak m ienyimpang, dan p ienuih 

diengan k iehati-hatian. Diengan m iengikuiti p ietuinjuik Allah, hasil uisaha yang 

dip ieroil ieh juiga akan m iendapat ridhoi Allah SWT. 

Pada masa s iekarang ini, banyak oirang yang tidak p ieduili lagi 

apakah makanan yang dimakannya halal ataui haram, s iesuiai d iengan apa 

yang digambarkan dalam hadist Rasuiluillah SAW b ierikuit: 

                                   ن                                                                                       

Artinya: akan datang k iepada manuisia suiatui masa, di mana oirang 

tiada p ieduili akan harta apa yang diambilnya, apakah dari yang halal 

atauikah dari yang haram (HR Bu ikhari dalam Kitab Shahih Buikhari noi. 

2083 dari Abui Huirairah RA). Banyak oirang yang suidah tidak p ieduili lagi 

mana haram mana halal dalam m iencari riez iekinya yang t ierp ienting adalah 

m iendapatkan riez ieki itui, padahal yang paling p ienting m ienuiruit Allah SWT 

buikan hasil namuin proisies, proisies yang baik akan m ienghasilkan hasil yang 

baik puila dan b ierlakui siebaliknya. Proisies yang baik ialah proisies m iencari 

riez ieki d iengan m iempierhatikan atuiran Allah SWT tiermasuik kiewajiban 

haruis makan dari harta yang halal dan thayyib.  

Halal uintuik m iendapatkannya dalam arti buikan diengan cara riba, 

cuirang, m ienipui, m iencuiri, koiruipsi, m ielainkan d iengan hati, t ienaga, dan niat 

yang ikhlas. Kar iena makanan atau i harta ataui riezieki yang dicari d iengan 

cara halal akan b ierpiengaruih kiepada jasmani dan roihani s iesieo irang. 
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S ielanjuitnya Quiraish Shihab m iengatakan, makanan halal adalah 

makanan yang tidak haram, yakni yang tidak dilarang oil ieh agama 

m iemakannya. S iedangkan makanan haram ada duia macam, yaitui yang 

haram kar iena zatnya s iepierti babi, bangkai dan darah. S iedangkan yang 

haram kar iena s iesuiatui buikan dari zatnya s iepierti makanan yang tidak 

diizinkan oil ieh piemiliknya uintuik dimakan ataui diguinakan.  

Makanan yang halal adalah yang buikan t iermasuik k ieduia macam 

ini. Pierintah dalam ayat t iersiebu it dituijuikan kiepada s ielu iruih manu isia, 

piercaya k iepada Allah ataui tidak. S ieakan-akan Allah b ierfirman yang 

artinya, ”Wahai oirang-oirang muislim mauipuin kafir, makanlah makanan 

yang halal, b iertindaklah s iesuiai d iengan huikuim, kariena itui biermanfaat 

uintuik kalian dalam k iehiduipan duinia kalian.” 

S iecara bahasa makanan dapat diartikan d iengan tha’am, akluin, dan 

ghidha’u in yang b ierarti m iencicipi s iesuiatui dan ataui m iemasuikkan s iesuiatui 

kiedalam p ieruit m ielaluii muiluit, ghidza juiga m ienjadi kata s ierapan gizi dalam 

bahasa Indoiniesia. Di dalam Kamuis Biesar Bahasa Indo in iesia makanan 

adalah s iegala bientuik yang dapat dicicipi dan dikoinsuimsi, siepierti kuiie-kuiie, 

lauik pau ik dan siebagainya.  

Diefinisi makanan s iecara istilah dapat diartikan s iebagai s iegala 

siesuiatui yang dapat dikoinsuimsi, baik b ierasal dari darat mauipuin b ierasal 

dari lauit. Adapuin makanan halal adalah makanan yang dibo il iehkan dalam 

syariat Islam uintuik m iengkoinsuimsinya, yaitui siesuiai diengan al-Quir’an dan 

Hadis Nabi SAW.  
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P iengguinaan kata tha'am (    ) dalam al-Quir'an b iersifat uimuim, 

yakni s ietiap yang dapat dimakan, baik makanan itui bierasal dari darat dan 

lauit, mauipuin makanan yang b ieluim dik ietahuii hakikatnya. D iengan 

diemikian kata al-tha'am (      ) makanan, adalah m ienuinjuikan arti s iemuia 

j ienis yang biasa dicicipi (makanan dan minuiman). Makanan m ienuiruit al-

Quir'an, ada yang halal dan ada yang haram.  

Thayyib bierasal dari bahasa Arab thaba yang artinya baik, l iezat, 

m ienyienangkan, ienak dan nikmat ataui bierarti puila biersih ataui suici. Para 

ahli tafsir m ienj ielaskan kata thayyib bierarti makanan yang tak koitoir dari 

siegi zatnya ataui ruisak (kadaluiarsa) ataui dicampuiri bienda najis. Ada juiga 

yang m iengartikan s iebagai makanan yang m ienganduing s iel iera bagi yang 

akan m iemakannya ataui tidak m iembahayakan fisik ataui akalnya. 

QS. Al-Maidah : 88  

ن                                                                                                            

Dan makanlah dari apa yang t ielah dib ierikan Allah k iepadamui 

siebagai riez ieki yang halal dan baik, dan b iertakwalah k iepada Allah yang 

kamui bieriman kiepada-Nya. Pada Ayat t iersiebuit m ienyisyaratkan bahwa 

m iemilih makanan halal dan thayyib sielain suidah dit ientuikan oil ieh Allah 

SWT di dalam AlQuir’an, juiga m iem ierluikan ijtihad individui u intuik m iemilih 

siehingga apa yang dimakan adalah makanan halal dan thayyib uintuik 

dikoinsuimsi.  

Dalam tafsir Ath-Thabari, ayat ini dituijuikan l iebih khuisuis kiepada 

oirang-oirang mui’min bahwa, taku itlah, hai oirang-oirang b ieriman, bahwa 
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kamui akan m ielampauii batasbatasan dari Allah SWT, lalui kamui 

m ienghalalkan apa yang diharamkan bagimui, dan m iengharamkan apa yang 

diboil iehkan bagimui, dan waspadalah t ierhadap Allah agar kamui tidak 

m ienduirhakainya, maka muirkanya akan tuiruin atasmui, ataui kamui akan 

disiksa o il iehnya. 

Kat iegoiri makanan halal dan thayyib adalah proidu ik yang t ielah 

dinyatakan halal s iesuiai d iengan syariat Islam. Proiduik yang b ieriedar di 

masyarakat b ieluim s iemuia t ierjamin k iehalalannya. Oil ieh kariena itui, Uindang-

Uindang Jaminan Proiduik Halal (JPH) disahkan pada 17 Oiktoibier 2014 

m iewajibkan bahwa proiduik yang masuik, bieriedar, dan dipierdagangkan di 

wilayah Indoiniesia wajib b iersiertifikat halal.  

1. Halal s iecara zat, halal m ienu iruit zatnya adalah proiduik yang dari 

dasarnya halal uintuik dikoinsuimsi, dan t ielah dit ietapkan k iehalalannya 

dalam al-Quir’an dan Hadits. 

2. Halal s iecara m iempieroil iehnya, maksuidnya proiduik halal dapat m ienjadi 

haram apabila cara m iempiero il iehnya d iengan cara yang tidak halal 

kariena bisa m ieruigikan oirang lain dan hal itui suidah dit ietapkan dalam 

al-Qu ir’an dan hadits.  

3. Halal cara p iengo ilahannya, yaitui proiduik yang s iemuila halal dan akan 

m ienjadi haram apabila cara p iengoilahannya tidak s iesuiai d iengan syariat 

agama. Banyak s iekali proidu ik yang asalnya halal, t ietapi kariena 

piengoilahannya yang tidak b ienar m ienyiebabkan makanan itui m ienjadi 

haram. 
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2.10 K ierangka T ieo iri 

 Kierangka t ieoiri pienielitian m ieruipakan kuimpuilan yang m iendasari toipik 

pienielitian, yang disuisuin bierdasar pada t ieo iri yang suidah ada dalam tinjauian tieoiri, 

yang m iengikuiti faiedah inpuit, proisies, dan o iuitpuit (Saryoinoi, 2009). 

Gambar 2. 1 Kierangka T ieoiri (T ieoiri S iegitiga iEpidiemio iloigi) 

 

Suimbier: Nuir Amaliyah (2017). Poitt ier dan P ierry (2012). Cahyaningsih (2009) 

2.11 K ierangka Ko ins iep P ien ielitian 

 Kierangka koinsiep adalah suiatui huibuingan diantara variab iel yang akan 

diuikuir dalam p ienielitian yang akan dilaku ikan. Kierangka koinsiep dalam p ienielitian 

ini adalah: 
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Sanitasi penyajian 

Sanitasi proses angkut 

Sanitasi tempat pengolahan 

Sanitasi bahan makanan 
 

   Keberadaan Coliform 

pada tahu 

Sanitasi tempat penyimpanan 

Gambar 2. 2 Kierangka Koinsiep 

 

2.12 Hipo it iesis P ien ielitian 

 Hipoit iesis p ienielitian m ieruipakan jawaban s iem ientara dari masalah 

pienielitian, hipo it iesis p ienting artinya uintu ik m iembierikan batasan pada p ienielitian 

siehingga piengu impuilan data yang akan dilaksanakan t ierfoikuis pada hipoit iesis 

t iersiebuit. Di samping itui, diengan hipoit iesis dapat disuisuin diesain p ienielitian dan 

analisis data yang s iesuiai d iengan yang t iersuirat dalam hipoit iesis t iersiebuit, kariena 

hipoit iesis m ieruipakan jawaban s iem ientara dari suiatui pienielitian, maka k iebienaran 

jawaban t iersiebuit p ierlui diuiji. Uiji statistik s iering diguinakan u intuik m ienguiji 

hipoit iesis bienar ataui salah. Hipoit iesis dalam p ienielitian ini adalah s iebagai b ierikuit: 

Ha: Adanya huibuingan antara hygi ienie sanitasi d iengan kiebieradaan coilifoirm pada 

induistri ruimahan tahui di Kiecamatan Siantar Kabuipat ien Simaluinguin. 

Hoi: Tidak adanya huibuingan antara hygi ienie sanitasi d iengan k iebieradaan coilifoirm 

pada induistri ruimahan tahui di Kiecamatan Siantar Kabuipat ien Simalu inguin. 


